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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perputaran piutang usaha pada PT. Ultrajaya Milk Industri & Trading 

Company, Tbk. dapat dikatakan ideal menurut aturan umum, dihasilkan rata-

rata perputaran piutang usaha pada PT. Ultrajaya Milk Industri & Trading 

Company, Tbk. adalah 7,55 kali. Sehingga nilai berdasarkan aturan umum 

dengan tingkat perputaran diatas 6 kali dan jangka waktu setiap penagihan 

kurang dari 60 hari adalah ideal. Hal ini disebabkan oleh investasi pada 

piutang usaha yang tidak terlalu besar dan pengendalian atas penagihan 

piutang usaha yang sudah efektif. 

2. Likuiditas perusahaan pada PT. Ultrajaya Milk Industri & Trading Company, 

Tbk. dapat dikatakan cukup ideal menurut aturan umum, dihasilkan rata-rata 

likuiditas perusahaan pada PT. Ultrajaya Milk Industri & Trading Company, 

Tbk. adalah 1,91 atau 191%. Nilai tersebut merupakan ukuran yang cukup 

ideal untuk likuiditas perusahaan, karena likuiditas perusahaan yang diukur 

dengan menggunakan current rasio pada PT. Ultrajaya Milk Industri & 

Trading Company, Tbk sejak tahun 1999 sampai dengan tahun 2008 sudah 

mendekati batas minimal 200%. Artinya aktiva lancar yang dimiliki oleh PT. 
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Ultrajaya Milk Industri & Trading Company, Tbk. sudah dapat memenuhi 

kewajiban-kewajiban lancarnya 

3. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa hubungan perputaran piutang 

usaha dengan likuiditas perusahaan adalah negatif. Hal ini mengakibatkan 

hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa Terdapat Hubungan Yang Positif 

Antara Perputaran Piutang Usaha dengan Likuiditas Perusahan adalah ditolak. 

Hubungan negatif ini dapat disebabkan oleh Hal itu antara lain disebabkan 

oleh adanya over investment dalam persediaan pada aktiva lancar dan belum 

maksimalnya PT. Ultrajaya Milk Industri & Trading Company, Tbk dalam 

menggunakan uang tunai (kas) hasil perputaran piutang usaha tersebut untuk 

memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya.  

 

5.2 Saran 

 Setelah melakukan penelitian ini, penulis mencoba memberikan saran 

kepada PT. Ultrajaya Milk Industri & Trading Company, Tbk. khususnya pihak 

manajemen yang diantaranya: 

1. PT. Ultrajaya Milk Industri & Trading Company, Tbk. seharusnya dapat 

mempertahankan efektivitas penagihan piutang usaha, sehingga diharapkan 

PT. Ultrajaya Milk Industri & Trading Company, Tbk secara bertahap dapat 

menghilangkan beban piutang tak tertagih dan mempertahankan perputaran 

piutang usaha yang ideal bagi perusahaan.  

2. PT. Ultrajaya Milk Industri & Trading Company, Tbk. diharapkan dapat 

meningkatkan sumber daya untuk memenuhi kewajiban lancar. Diantaranya 
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melakukan peningkatan penjualan secara terus menerus, serta memperkecil 

investasi pada piutang usaha setiap tahunnya. Hal ini dimaksudkan agar 

kewajiban lancar dapat dikurangi dan likuiditas perusahaan akan mengalami 

perbaikan setiap tahunnya.  

3. Untuk penelitian selanjutnya yang serupa, lebih baik melakukan penelitian 

dengan menggunakan teknik probability sampling (teknik pengambilan 

sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel). Hal ini dilakukan agar setiap 

populasi mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel 

sehingga hasil penelitian lebih akurat, valid dan hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan terhadap populasi.  

 

 


